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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Kooperatif tipe Everyone is
A Teacher Here (ETH) pada Pembelajaran Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Dua Pitue
Kabupaten Sidrap. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
adalah One-Group Pretest Posttest Design. Penelitian ini melibatkan satu kelas ekperimen, yakni kelas
VIII.1yang terdiri dari 20 peserta didik yang dipilih dengan Teknik cluster random sampling. Kelas tersebut
diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here
(ETH). Teknik pengumpulan data yang digunakan tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas peserta
didik dan lembar angket responss peserta didik. Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistika
deskriptif dan analisis statistika inferensial.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar
matematika peserta didik setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher
Here (ETH), rata-rata skor post-test lebih baik dari rata-rata skor pre-test, rata-rata skor post- test adalah
81,50 >KKM, peningkatan hasil belajar matematika (nilai gain) peserta didik signifikan dan berada pada
kategori tinggi dan hasil belajar matematika peserta didik mencapai ketuntasan klasikal, yakni 90%; 2)
aktivitas peserta didik dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher
Here (ETH berada pada kategori aktif; 3) respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) berada pada kategori positif. Berdasarkan kriteria
keefektifan, secara umum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here
(ETH) efektif pada peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap.

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran tipe Everyone is A Teacher Here (ETH).
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Abstract

This study aims to discover the effectiveness of the cooperative learning model of Everyone is a Teacher
Here (ETH) type in Mathematics Learning of grade VIII Students at SMPN(public junior high school) 6
Dua Pitue in Sidrap district. The type of this study is experimental research. The research design used was
the One-Group Pretest Posttest Design. This study involved one experimental class, namely grade VIII.1
consisting of 20 students who were chosen by using cluster random sampling technique. The class was
treated by applying the cooperative learning model of Everyone is a Teacher Here (ETH) type.The data
collection techniques used were learning outcome test, students’ activity observation sheet, and students'’
response questionnaires. Data were analyzed by using descriptive statistical analysis and inferential
statistical analysis.The results of the study reveal that: 1) the mathematics learning outcomes after the
implementation of the cooperative learning model of ETHtype are: the average post-test score is better
than the average pre-test score, the average post-test score is 81.50> KKM, the increase in mathematics
learning outcomes (gain value) of students is significant and is in high category, and the mathematics
learning outcomes achieve classical completenessby 90%;2) the students'activities with the
implementation of cooperative learning model of ETH type are in active category; 3) the students'
responses on the implementation of cooperative learning model of ETHtype are in positive category.
Based on the effectiveness criteria, in general, the implementation of cooperative learning model
Everyone is a Teacher Here (ETH) type is effective for grade VIII.1 students at SMPN6 Dua Pitue in Sidrap
district.

Keywords: Effectiveness, Everyone is a Teacher Here (ETH) Learning Type

PENDAHULUAN

Matematika sebagai ilmu yang mendasari tentang perkembangan teknologi saat ini
memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Pendidikan matematika sangat penting karena salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan formal untuk menata penalaran peserta didik
dan mengantar pemikiran peserta didik kepada logika berpikir yang sistematis dimana hal
tersebut cukup efektif untuk membentuk Sumber Daya Manusia yang berkualitas.Kualitas
pendidikan matematika di Indonesia sendiri belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini
berdasarkan dari TIMSS (Trends in Internasional Mathematics and Science Study) Result2011
(OECD, 2013) yang menempatkan Indonesia pada Low Category dengan skor di bawah 400
yakni 386 dari skor tertinggi 606. Fakta yang sama juga ditunjukkan oleh peringkat Indonesia
pada PISA (Programme for International Student Assessment) Result2012 (IAEEA, 2012) yang
berada di posisi ke 64 dari 65 peserta dengan skor perolehan 375 dari skor tertinggi 613
dan skor rata-rata 494 untuk bidang matematika.

Rendahnya hasil belajar matematika, termasuk yang sedang dialami Indonesia, bukan
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hanya disebabkan karena matematika yang sulit, melainkan disebabkan oleh beberapa
faktor. Dalam penelitiannya, Saritas & Akdemir (2009) menemukan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi pencapaian matematika siswa antara lain adalah model pembelajaran
yang kurang efektif dan efisien, kompetensi guru dalam pendidikan matematika, serta masih
lemahnya siswa dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut beberapa kemampuan, salah
satu kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan komunikasi matematika

Menurut Cheriani, dkk (2015: 1) mengatakan bahwa guru sebagai pendidik dalam hal
ini harus mampu menerapkan model yang dapat mengintegrasikan karakter rasa ingin tahu
yang tinggi (eksplorasi), kreatif, kritis, berani mencoba, yakin bisa melakukan (self- efficacy),
jujur, bertanggung jawab untuk tugas, kerjasama, disiplin, kerja keras, mampu
mengorganisir diri, dan bekerja sama dengan orang lain. Karena itu, seorang guru yang
profesional dalam melaksanakan tugas mengajarnya harus mampu menerapkan berbagai
model pembelajaran secara efektif dan efisien. Salah satu model pembelajaran yang
dimaksudkan sebagai upaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dalam artian
dapat memacu keingintahuan dan memotivasi peserta didik, agar terlibat aktif dalam
kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta
didik untuk meningkatkan aktivitas mereka agar benar-benar merasa ikut ambil bagian dan
berperan aktif dalam proses belajar mengajar untuk mengatasi masalah atau menyelesaikan
soal-soal yang diberikan oleh guru. Pembelajaran kooperatif dalam matematika diharapkan
akan dapat membantu para peserta didik meningkatkan sikap positif peserta didik dalam
matematika. Pembelajaran kooperatif juga telah terbukti sangat bermanfaat bagi para
peserta didik yang heterogen. Dengan menonjolkan interaksi dalam kelompok, model
pembelajaran ini dapat membuat peserta didik menerima peserta didik lain yang
berkemampuan dan berlatar belakang berbeda. Peserta didik tidak hanya belajar dari guru
tetapi juga dari sesama peserta didik, adakalanya peserta didik lebih mudah belajar dari
temannya sendiri, adapula peserta didik yang lebih mudah belajar dengan mengajari
temannya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya diperlukan suatu
penerapan model pembelajaran yang dapat mengarahkan pada pembelajaran matematika
yang mampu memperbaiki aspek afektif berupa aktivitas belajar peserta didik dengan
harapan dapat meningkatkan aspek kognitif berupa respons peserta didik dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe £veryone is A

Teacher Here (ETH) pada materi pola bilangan.Penelitian tentang model pembelajaran
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kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) pernah dilakukan oleh Amral pada tahun
2017. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Everyone Is A Teacher Here (ETH) dapat meningkatkan kemandirian belajar dan
kemampuan komunikasi matematika peserta didik. Selain itu penelitian serupa juga pernah
dilakukan oleh Nurul Inayah pada tahun 2010. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe £veryone /s A Teacher Here (ETH) dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik.Berdasarkan uraian tersebut telah diketahui bagaimana kondisi
peserta didik saat inimaka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here
(ETH) pada Pembelajaran Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Dua Pitue
Kabupaten Sidrap”.

METODE PENELITIAN

Instrumen Penelitian

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas peserta
didik, angket respons belajar peserta didik, dan tes hasil belajar
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Data mengenai keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran peserta didik pada setiap pertemuan. 2) Data mengenai hasil
belajar matematika peserta didik, diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada pretest dan
posttest. 3) Data mengenai aktivitas dalam kegiatan proses pembelajaran diperoleh dari
lembar observasi aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan. 4) Data mengenai respons
belajar peserta didik dikumpulkan melalui angket respons belajar yang dibagikan pada
setiap peserta didik.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik

deskriptif dan analisis statistik inferensial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Everyone Is A Teacher Here (ETH)

Pertemuan Skor Rata-rata Klasifikasi Keterangan Kriteria
I 433 Baik 3.50< x <4.50
I 444 Baik 3.50< x <4.50
Il 4.6 Baik Sekali 450< x <5.00
v 472 Baik Sekali 450< x <5.00
Rata-rata 4.53 Baik Sekali 450< x <5.00

Berdasarkan tabel 4.1, pertemuan pertama dan kedua terlihat bahwa rata-rata skor
keterlaksanaan model berada pada angka 4.33 dan 4.44, sehingga keterlaksanaannya
berada pada kategori baik. Adapun rata-rata skor keterlaksanaan model pada pertemuan
ketiga dan keempat menunjukkan angka 4.61 dan 4.72 berada pada kategori baik sekali.
Secara keseluruhan untuk keempat pertemuan keterlaksanaan model pembelajaran dapat
dikatakan terlaksana dengan baik sekali. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata
keterlaksanaan model dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat sebesar 4.53.

Tabel 4.2 Data Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik

PRE-TEST POST-TEST
N 20 20
Mean 47.75 81.5
Median 50.00 82.5
Mode 60 85
PRE-TEST POST-TEST
Standar Deviasi 17.59 7.01
Minimum 20 65
Maximum 72 90

Berdasarkan data hasil belajar pada pre-test terlihat bahwa pada nilai mean 47,75,
median 50,00, dan modus 60,00 menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta didik memperoleh
nilai dibawah 60,00 sedangkan pada post-test terlihat bahwa nilai mean 81,50, median 82.50
dan modus 85,00 menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta didik memperoleh nilai dibawah
85,00.

Simpangan baku pre-test adalah 17,594 lebih kecil dari pada simpangan baku post-
test yaitu 7,008 yang menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik semakin bervariasi
setelah diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A

Teacher Here.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar peserta
didik pada Post-Test, sebesar 81,50 dari skor ideal 100 berada pada kategori tinggi, artinya
dari 20 peserta didik yang menjadi subjek penelitian memperoleh skor hasil belajar kategori
tinggi dalam materi pola bilangan setelah pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A
Teacher Here (ETH). Sehingga dapat disimpulkan secara deskriptif untuk Post-Test hasil
belajar peserta didik pada kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap menjadi
lebih baik pada model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH)
memenuhi kriteria keefektifan.

Tabel 4.3 Data Deskriptif Gain Hasil Belajar Peserta Didik

GAIN
N 20
Mean 0.63
Median 0.61
Mode 0.60°
Standar Deviasi 0.09
Minimum 0.50
Maximum 0.81

Berdasarkan Tabel 4.3, data skor gain hasil belajar peserta didik terlihat bahwa pada
nilai mean 0.63, median 0.61, modus 0.60, dan standar deviasi 0.09. Hal ini menunjukkan
bahwa sekitar 50% siswa memperoleh nilai gain dibawah 0.60. Adapun klasifikasi
peningkatan hasil belajar peserta didik disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Hasil Belajar

Koefisien Normalisasi Gain  Jumlah Siswa Persentase % Klasifikasi
g<03 0 00.00 Rendah
03=<g<07 16 80.00 Sedang
g=07 4 20.00 Tinggi

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik setelah
diajar dengan kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) berada pada klasifikasi
sedang. Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
peserta didik pada Gain sebesar 0.63 dari skor ideal 1 berada pada kategori sedang, artinya
dari 20 peserta didik yang menjadi subjek penelitian memperoleh skor hasil belajar kategori
sedang dalam hal peningkatan hasil belajar matematika dengan penerapan model
pembelajaran tipe Everyone is A Teacher Here (ETH). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar matematika peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) secara deskriptif memenuhi
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kriteria keefektifan.
Selanjutnya kategori hasil belajar pre-test dan post-test pada kelas VIII.1 SMP Negeri
6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik

Kategori Pre-Test Post-Test

Penguasaan
Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
89 < x =100 Sangat Tinngi 0O 0 4 20
79 <x <89 Tinngi 0 0 10 50
64 <x <79 Sedang 4 20 6 30
54 <x <64 Rendah 5 25 0 0
0<sx <54 Sangat Rendah 11 55 0 0

Jumlah 20 100 20 100

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar pre-test peserta didik
tergolong dalam kategori sangat rendah dimana 11 peserta didik memperoleh nilai pada
interval 0 - 54. Ini berarti bahwa sebelum diajarkan materi Pola Bilangan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif Tipe Everyone Is A TeacherHer (ETH) kelas VIII.1 SMP Negeri
6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar post-test peserta didik
berada pada kategori tinggi. Ini berarti bahwa peserta didik memperoleh pengetahuan
tentang materi Pola Bilangan setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Everyone is A Teacher Here (ETH).Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
berlaku di SMP Negeri 6 Dua Pitue, yaitu 75 maka, tingkat pencapaian ketuntasan hasil
belajar matematika secara klasikal pada kelas VIII.1 yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe £Everyone is A Teacher Here (ETH) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

KKM Persentase Ketuntasan Klasikal (%)
Tuntas Tidak Tuntas
Pre-Test 75 0 100
Post-Test 90 10

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang tuntas secara klasikal
sebesar 90.00% > 80%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap memenuhi

kriteria keefektifan.
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Tabel 4.7 Data Deskriptif Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

ASPEK AKTIVITAS PERTEMUAN KE- RATA-  KLASIFIKASI KETERANGAN
I Il 1l \Y RATA KATEGORI

1.0 33 30 34 36 33 Aktif 25-34
2.0 32 32 34 37 34 Aktif 25-34
3.0 28 32 34 37 33 Aktif 25-34
4.0 29 33 36 37 34 Aktif 25-34
5.0 30 34 35 36 33 Aktif 25-34
6.0 30 33 32 37 33 Aktif 25-34
7.0 30 33 35 37 33 Aktif 25-34
8.0 34 32 34 37 34 Aktif 25-34
9.0 3.1 33 36 38 34 Aktif 25-34
10.0 32 33 35 39 34 Aktif 25-34
11.0 3.1 34 36 37 34 Aktif 25-34
12.0 33 34 36 39 35 Aktif 25-34
13.0 33 33 37 39 35 Sangat Aktif 35-40
14.0 29 35 36 39 35 Aktif 25-34
15.0 29 34 36 40 34 Aktif 25-34
JUMLAH 459 491 523 560 508

RATA- RATA 3.1 33 35 37 34 Sangat Aktif 35-40

Berdasarkan Tabel 4.7 tampak bahwa kategori aktivitas peserta didik minimal berada
pada kategori aktif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik pada
kelas VIII.1 melalui model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here secara
deskriptif memenuhi kriteria keefektifan.

Tabel 4.8 Data Deskriptif Hasil Angket Respons Peserta Didik

POST_TEST
N 20.00
Mean 3.76
Median 3.80
Mode 3.80
Std. Deviation 0.31
Minimum 3.50
Maximum 4.00

Berdasarkan data respons peserta didik pada post-test terlihat bahwa nilai mean 3.76,

median 3.80 dan modus 3.8. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta didik
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memperoleh nilai dibawah 3.8.

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata respons peserta
didik pada Post-Test sebesar 3.76 dari skor ideal 4 berada pada kategori sangat positif,
artinya dari 20 peserta didik yang menjadi subjek penelitian memperoleh skor skor rata-
rata respons peserta didik kategori sangat positif dalam materi Pola Bilang setelah
pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH). Sehingga dapat
disimpulkan secara deskriptif untuk Post-Test respons peserta didik pada kelas VIII.ISMP
Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap ada model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is
A Teacher Here (ETH) memenuhi kriteria keefektifan.

Table 4.9 Hasil Uji Normalitas Pre-Test, Post-Test dan Gain Ternormalisasi

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic ~ Df Sig. Statistic Df Sig.
PRE-TEST 207 20 025 909 20 .061
POST-TEST 191 20 053 922 20 109
GAIN 73 20 120 943 20 272

Berdasarkan table 4.1 Uji Normalitas Shapiro-Wilk, signifikansi atau P-value sebesar
0.061 untuk Pre-Test, signifikansi P-value untuk Post-Test sebesar 0.109 dan signifikansi P-
value untuk Gain sebesar 0.272 dari 20 peserta didik. Karena P-value Pre- Test > o, P-value
Post-Test > o, dan P-value gain > o maka, data pre-test, post-test dan gain berdistribusi
normal, dengan demikian Uji-z dapat dilanjutkan.

Tabel 4.10 Hasil Uji z Satu Sampel Post-Test Ternormalisasi
Test Value = 75

z Df Sig. (2- Mean 95% Confidence Interval of
tailed)  Difference the Difference
Lower Upper
POST-TEST 4.148 19 001 6.500 3.22 9.78

Berdasarkan Tabel 4.10 signifikansi P(sig.(2-tailed)) sebesar, 0.001 itu berarti P- value <
a yaitu, 0.001 < 0.05, maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Post-Test
ternormalisasi hasil belajar peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten
Sidrap yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here
lebih besar dari nilai KKM yaitu, 75. Sedangkan hasil pengujian Gain ternormalisasi dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Hasil Uji z Satu Sampel Gain Ternormalisasi
Test Value = 0.30

z df Sig. (2- Mean 95% Confidence Interval
tailed) Difference of the Difference
Lower Upper
GAIN 16.756 19 .000 33001 .2888 3712

Berdasarkan Tabel 4.11 tampak bahwa signifikansi P(sig.(2-tailed)) sebesar,

0.000 itu berarti, P-value < aryaitu 0.000 < 0.05, maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata Gain ternormalisasi hasil belajar peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua
Pitue Kabupaten Sidrap yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe

Everyone is A Teacher Here lebih besar dari 0.30.

Tabel 4.12 Hasil Uji Proporsi Satu Sampel Post-Test Ternormalisasi

Category N Observed Test Prop. =xact Sig. (1-
Prop. tailed)
Group 1 <=7499 2 1 .2206°
SOST-TEST  Group 2 > 74.99 18 9
Total 20 1.0

Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa signifikansi P(sig.(1-tailed)) sebesar,

0.206 itu berarti, P-value > o yaitu 0.206 > 0.05, maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa skor rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua Pitue
Kabupaten Sidrap yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A
Teacher Here lebih besar dari 80% atau tuntas secara klasikal.Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII.1
SMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap yang diajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here memenuhi kriteria keefektifan.

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Respons Peserta Didik Skor Pre-Test, Post

Test dan Gain Ternormalisasi

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
POST-TEST 184 20 075 944 20 291

Berdasarkan table 4.13 Uji Normalitas Shapiro-Wilk, signifikansi atau P-value sebesar
0.291 dari 20 peserta didik. Karena P-value 0.291 > o = 0.05 maka, data berdistribusi normal,
dengan demikian Uji-t dapat dilanjutkan.
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Tabel 4.14 Hasil Uji t Satu Sampel Skor Respons Peserta Didik Ternormalisasi

Test Value = 2.5
T df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval

Difference  of the Difference

Lower Upper
POST-TEST 42619 19 .0001.2550 1193 1.317
Berdasarkan Tabel 4.14 signifikansi P(sig.(2-tailed)) sebesar, 0.000 itu berarti P- value
< avyaitu, 0.000 < 0.05, maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor respons
peserta didik ternormalisasi kelas VIII.ISMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap yang diajar

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here lebih dari

2.5.Keseluruhan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yang telah di uraikan sebelumnya
dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut.
Tabel 4.15 Keefektifan Hasil Akhir yang Diperoleh

Indikator Hasil Minimal ~ Hasil Diperoleh  Keterangan

skor kategori Skor  kategori

Rata-rata Skor Aktivitas Peserta 2.5  Aktif 34 Sangat  Tercapai

Didik Aktif

Rata-rata Skor Respons Peserta 2.5  Positif 3.76 Sangat  Tercapai
Didik Positif

Rata-rata Skor Hasil Belajar 75 Sedang 815 Tinggi Tercapai

Peserta didik

Rata-rata Skor Gain Hasil Belajar 0.3 Sedang 0.63 Sedang  Tercapai

Peserta Didik

Persentase Ketuntasan Klasikal 80  Tuntas 90 Tuntas  Tercapai

Peserta Didik

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa indikator-indikator keefektifan

pembelajaran dalam penelitian ini tercapai secara keseluruhan hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) efektif digunakan

dalam proses pembelajaran peserta didik di kelas VIIl SMP Negeri 6 Dua Pitue Sidrap.
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SIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) efektif
diterapkan di kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap pada materi Pola
Bilangan.Dengan indikator keefektifan yaitu (1) hasil belajar peserta didik,(2) aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran, (3) respons peserta didik terhadap pembelajaran. Kesimpulan ini
didukung oleh pencapaian keefektifan antara lain: 1) Hasil belajar matematika peserta didik
kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Dua Pitue Kabupaten Sidrap etelah diterapkan pembelajaran
kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) menunjukkan persentase ketuntasan
peserta didik secara klasikal mencapai 90.00%, artinya ketuntasan hasil belajar secara klasikal
tercapai. Skor rata-rata posttest peserta didik setelah diajar lebih besar dari 75 (KKM) yaitu
81.5. Selain itu, nilai rata-rata gain ternormalisasi peserta didik lebih dari 0.3 yaitu sebesar
0.63 yang berada pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik dengan pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) dapat
dikategorikan efektif. 2) Skor rata-rata aktivitas peserta didik pada aktivitas peserta didik
pada pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) dikatakan efektif yaitu
sebesar 3.4 termasuk dalam kategori aktif. 3) Skor rata-rata respons peserta didik terhadap
pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) adalah 3.76 atau berada
dalam kategori sangat positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata respons peserta
didik pada pembelajaran kooperatif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) dapat
dikategorikan efektif.
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